
 

KHUTBAH JUM’AT KE-1 

(Oleh: Dr. Muhammad Sarbini, M.H.I.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لافَ هُلَّلا هِدِهْيَ نْمَ .انَلِامَعْأَ تِائَيِّسَوَ ،انَسِفُنْأَ رٍورُشُ نْمِ هِلَّلابِ ذُوعُنَوَ ،هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ هِلَّلِ دَمْحَلْا نَّإِ
هُلُوسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمَّحَمُ نَّأَ دُهَشْأَوَ هُلَ كَيْرِشَ الَ هُدَحْوَ هُلَّلا الَّإِ هَلَإِ لا نْأَ دُهَشْأَوَ هُلَ يَدِاهَ لافَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ لَّضِمُ  
 نْمِ مْكُقَلَخَ يذِلَّا مُكُبَّرَ اوقُتَّا سُانَّلا اهَيُّأَ ايَ نَومُلِسْمُ مْتُنْأَوَ الَّإِ نَّتُومُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ قَّحَ هَلَّلا اوقُتَّا اونُمَآ نَيذِلَّا اهَيُّأَ ايَ
 هَلَّلا نَّإِ مَاحَرْلأَاوَ هِبِ نَولُءَاسَتَ يذِلَّا هَلَّلا اوقُتَّاوَ ءًاسَنِوَ ايرًثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ ثَّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْنَ
ابًيقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ  
 هَلَّلا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَونُذُ مْكُلَ رْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ادًيدِسَ لاًوْقَ اولُوقُوَ هَلَّلا اوقُتَّا اونُمَآ نَيذِلَّا اهَيُّأَ ايَ
.امًيظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ هُلَوسُرَوَ  
دُعْبَ امَّأَ  
ةٌعَدْبِ ةٍثَدَحْمُ لَّكُوَ ,اهَتُاثَدَحْمُ رِومُأُلْا رَّشَوَ ,دٍمَّحَمُ يُدْهَ يِدْهَلْا رَيْخَوَ هِلَّلا بُاتَكِ ثِيدِحَلْا رَيْخَ نَّإِفَ  
رِا)نلا يِ◌ف ةٍلَالَصَ لُّكُوَ ةٌلَالَضَ ةٍعَدْبِ لَّكُوَ  

 
Kaum Muslimin rohimakumulloh 
 
Lihatlah langit yang tinggi di atas kita tanpa tiang, siapakah yang menciptakannya tanpa 
runtuh walaupun tanpa tiang? Alloh Yang Maha Agung.. Lihatlah gunung-gunung besar 
yang tegak berdiri kokoh, siapakah yang menciptakannya berdiri kokoh seperti paku-
paku yang ditancapkan? Alloh Yang Maha Besar.. Dia berfirman di dalam al-Qur`an 
surat Qof ayat 6-7: 
 

 اهَيفِ انَيْقَلْأَوَ اهَانَدْدَمَ ضَرْأَلْاوَ )6( جٍورُفُ نْمِ اهَلَ امَوَ اهَانَّيَّزَوَ اهَانَيْنَبَ فَيْكَ مْهُقَوْفَ ءِامَسَّلا ىلَإِ اورُظُنْيَ مْلَفَأَ
)7( جٍيهِبَ جٍوْزَ لِّكُ نْمِ اهَيفِ انَتْبَنْأَوَ يَسِاوَرَ  

 
Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana 
Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak ada retak-retak sedikit 
pun? Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang 
kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah dipandang 
mata Perhatikanlah kembali gunung-gunung yang menjulang tinggi itu. Besar dan 
kokoh tertancap…  Alloh berfirman dalam al-Qur`an surat Thoha ayat 105-107: 
 

)106( افًصَفْصَ اعًاقَ اهَرُذَيَفَ )105( افًسْنَ يبِّرَ اهَفُسِنْيَ لْقُفَ لِابَجِلْا نِعَ كَنَولُأَسْيَوَ  
)107( اًتمَْأ لاَوَ اجًوَعِ اھَیِف ىرََت لاَ  



 

Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka katakanlah  "Robbi 
akan menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancurnya, maka Dia akan 
menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali,  tak terlihat lagi ada yang 
rendah dan yang tinggi. Tahukah kita gunung-gunung yang besar dan kokoh itu dengan 
keagungan  Alloh akan hancur lebur? Nabi Musa as ketika bermunajat kepada Alloh 
swt untuk bertemu dengan Nya, dia datang ke gunung Thur, dan ingin berbicara dengan 
Alloh. Sungguh sesuatu yang sangat indah sekali dan sangat istimewa sekali. 
Bayangkan, Nabi Musa as ingin bicara dengan Alloh, Alloh swt menceritakan hal ini 
dalam al-Qur`an surat al-A`rof: 

 
 رَّقَتَسْا نِإِفَ لِبَجَلْا ىلَإِ رْظُنْا نِكِلَوَ ينِارَتَ نْلَ لَاقَ كَيْلَإِ رْظُنْأَ ينِرِأَ بِّرَ لَاقَ هُبُّرَ هُمَلَّكَوَ انَتِاقَيمِلِ ىسَومُ ءَاجَ امَلَوَ
رَّخَوَ اكَّدَ هُلَعَجَ لِبَجَلْلِ هُبُّرَ ىلَّجَتَ امَّلَفَ ينِارَتَ فَوْسَفَ هُنَاكَمَ  
143( ينَنِمِؤْمُلْا لُوَّأَ انَأَوَ كَيْلَإِ تُبْتُ كَنَاحَبْسُ لَاقَ قَافَأَ امَّلَفَ اقًعِصَ ىسَومُ  
 

Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan dan Rob-nya pun berbicara kepadanya, Karena begitu agung dan indahnya 
berbicara dengan Alloh, Nabi Musa as tak sanggu menanggung keinginannya untuk 
memandang wajah Alloh. Maka Musa as berkata; 
 

كَيْلَإِ رْظُنْأَ ينِرِأَ بِّرَ  
 

"Ya Rob-ku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat-Mu." 
 
Alloh swt menjawab: 
 

ينِارَتَ نْلَ  
 

Engkau tidak akan bisa melihat-Ku  Tubuhmu dan pandanganmu tidak akan sanggup 
melihat-Ku di dunia 
 

ينِارَتَ فَوْسَفَ هُنَاكَمَ رَّقَتَسْا نِإِفَ لِبَجَلْا ىلَإِ رْظُنْا نِكِلَوَ ينِارَتَ نْلَ لَاقَ  
 

Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku di duni ini, tetapi lihatlah ke gunung itu, 
maka jika ia tetap di tempatnya (seperti sediakala), niscaya kamu dapat melihat-Ku. 
 

اكَّدَ هُلَعَجَ لِبَجَلْلِ هُبُّرَ ىلَّجَتَ امَّلَفَ  
 



 

Ketika Alloh menampakkan diri -Nya ke gunung hanya dengan seukuran ujung jari, 
dengan keagungan Alloh ketika menampakkan diri-Nya, maka seketika gunung itu 
menjadi hancur lebur. Ketika Musa as melihat kejadian tersebut, Musapun jatuh 
pingsan. Saat sadar dari pingsannya, Musapun berkata: 
 

ينَنِمِؤْمُلْا لُوَّأَ انَأَوَ كَيْلَإِ تُبْتُ كَنَاحَبْسُ  
 

“Mahasuci Engkau, aku bertobat kepada-Mu, dan aku orang yang pertama-tama 
beriman”  
 
Pertanyaannya adalah kapan kita sadar untuk mengetahui keagungan Alloh swt? kapan 
kita sadar untuk mengetahui kebesaran Alloh swt? kapan kita sadar untuk mengetahui 
kekuatan Alloh swt? 
 
Kaum Muslimin rohimakumulloh  
 
Ibnu Mas’ud rda meriwayatkan bahwa seorang ahli ilmu di kalangan orang yahudi 
datang kepada Rosûlulloh saw, dan berkata: 
 

 لَابَجِلْاوَ ،عِبَصْإِ ىلَعَ نَيْضِرَأَلْاوَ ،عٍبَصْإِ ىلَعَ ةِمَايَقِلْا مَوْيَ تِاوَمَسَّلا كُسِمْيُ ىلَاعَتَ هللا نَّأ دنج انإِ دمَّحَمُ ايَ
 انَأَ ،كُلِمَلْا انَأَ :لُوْقُيَفَ نَّهُزُّهُيَ مَّثُ ،عٍبَصْإِ ىلَعَ قِلْخَلْا رَئِاسَوَ ، عِبَصْإِ ىلَعَ ىرَثَّلاوَ ءَامَلْاوَ عِبَصْإِ ىلَعَ رَجَشَّلاوَ
كُلِمَلْا  
 

‘Wahai Muhammad kami mendapati (dalam Taurat) bahwa Alloh meletakkan langit-
langit di atas satu jari, bumi-bumi di atas satu jari, pohon-pohon di atas satu jari, air di 
atas satu jari, tanah di atas satu jari, dan seluruh makhluk di atas satu jari, kemudian Dia 
berfirman, ‘Aku-lah Sang Raja. Akulah sang Raja. 
 
Nabi saw tertawa (sehingga gigi gerahamnya terlihat) karena senang dengan kebenaran 
yang diucapkan orang Yahudi tersebut. Kemudian beliau saw membaca firman Alloh 
Azza wa Jalla dalam al-Qur`an surat az-Zumar ayat:67] 
 

 امَّعَ ىٰلَاعَتَوَ هُنَاحَبْسُ : هِنِيمِيَبِ تٌايَّوِطْمَ تُاوَامَسَّلاوَ ةِمَايَقِلْا مَوْيَ هُتُضَبْقَ اعًيمِجَ ضُرْأَلْاوَ هِرِدْقَ قَّحَ هَلَّلا اورُدَقَ امَوَ
نَوكُرِشْيُ  
 

“Dan mereka tidak bisa mengagungkan Alloh dengan pengagungan yang semestinya, 
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Dia dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan 
 
 



 

Kaum Muslimin rohimakumulloh  
 
Keagungan Alloh, secara keseluruhan tidak bisa terukur atau terjangkau oleh akal 
manusia. Pencapaian ma’rifat akan keagungan Alloh pada orang-orang yang beriman 
bertingkat-tingkat menurut pemberian Alloh yang biasanya tergantung kepada ilmu dan 
iman seseorang. Tingkat tertinggi dalam mengenal keagungan Alloh tak pernah 
mencapai bahkan tak pernah mendekati hakikat keagungan Dia yang sebenarnya. 
Dalam usaha untuk mendapatkan tingkatan pengagungan yang lebih tinggi dari waktu 
ke waktu, seorang yang beriman dituntut untuk mengamalkan amal-amal pengagungan 
terhadap Alloh di setiap waktunya. Di antara amal-amal pengagungan terhadap Alloh 
itu adalah: 

1. Mempelajari ajaran-ajaran Islam yang murni seperti yang diajarkan di dalam Al-
Qur’an dan Sunnah. 

2. Mengagungkan Nama-nama Alloh Swt. Salah satu dari pengagungan terbesar 
terhadap Alloh adalah mempelajari arti dan kandungan nama dan sifat-Nya serta 
berprilaku sesuai dengan arti dan kandungan tersebut. Contoh: Mengerti arti dan 
kandungan nama Al-Basir (Maha Melihat), maka seseorang harus sangat merasa 
bahwa prilaku sekecil apapun pasti dilihat oleh Alloh .Di antara pengagungan 
terhadap Allohswt adalah: menyertakan katakata pengagungan ketika menyebut 
nama-Nya atau menuliskannya, seperti: Subhanahu wata’ala, Azza wajalla, 
tabaroka wata’ala atau kata-kata lain yang semisalnya. Demikian juga tidak 
membawa tulisan nama Alloh atau menyebut-nyebut-Nya di tempat yang 
bernajis, kecuali dalam hal keterpaksaan. 

3. Menerima dan menghargai semua yang ada dalam Al-Qur’an atau hadis Nabi 
tanpa sedikitpun pengingkaran, walaupun akal pikiran belum bisa mencernanya. 

4. Semaksimal mungkin mentaati perintah Alloh dan Rosul-Nya serta 
meninggalkan larangan Alloh dan Rosul-Nya. 

5. Menyimak dan bersegera memenuhi panggilan azan. 
6. Mengagungkan Sholat. Hakikat sholat adalah menghadap kepada Alloh swt dan 

Alloh pun menghadapkan wajah-Nya kepada wajah seseorang yang sedang 
sholat sampai orang itu berpaling. Karena itu orang yang mengagungkan Alloh 
akan mengagungkan sholat dengan berusaha semaksimal mungkin 
melaksanakan sholat dengan cara yang benar. Hal yang demikian adalah bagian 
dari khusyu’. Kemudian meningkatkan kekhusyuannya dengan mengarahkan 
semua pikirannya ke arah ibadah sholat dengan menyimak bacaan imam, bahkan 
mentadaburinya.Mempelajari bacaan-bacaan sholat adalah jalan pengagungan 
yang penting. Memakai pakaian yang bersih dan rapih, bahkan indah dan harum 
adalah juga pengagungan terhadap sholat yang berarti pengagungan terhadap 
Alloh swt.  

7. Tidak melupakan Alloh swt dalam segala hal. Memperbanyak doa dan istikhoroh 
dalam menghadapi semua persoalan dan kebutuhan. Meninggalkan doa, seakan-
akan tidak membutuhkan bantuan Alloh, adalah suatu prilaku yang tidak 



 

mencerminkan pengagungan terhadap Alloh. Demikian juga halnya dengan 
meninggalkan istikhoroh . 

8. Mengagungkan syiar-syiar Alloh Swt seperti tempat-tempat yang disucikan 
dalam Islam seperti tempat-tempat manasik haji dan masjid-masjid, demikian 
juga dua hari raya Islam (Idul Adha dan Idul Fitri). 

9. Mengagungkan dan menghormati para nabi dan Rosul serta sahabat-sahabat 
mereka.  

10. Mensyukuri nikmat Alloh sekecil apapun juga. 

 
Semoga Alloh Swt memberikan taufiqnya kepada kita sekalian.. 
 

 
    دِيِّسَ يِدْهَبِ انَعْفَنَوَ ،مِيْكِحَلْا رِكْذِّلاوَ تِايَآلْا نَمِ هِيْفِ امَبِ مْكُايَّإِوَ ينِعْفَنَوَ ،مِيْظِعَلا نِآرْقُلا يفِ مْكُلَوَ يْلِ هُلَّلا كَرَابَ
هَلَّلا رُفِغْتَسْأَوَ اذَهَ يلِوْقَ لُوْقُأَ ،مِيْوقَلا هِلِوْقَوَ نَيْلِسَرْمُلْا   
مُيْحِرَلا رُوْفُغَلْا وَهُ هُنَّإِ هُوْرُفِغْتَسْافَ ،بٍنْذَ لِكُ نْمِ نَيْمِلِسْمُلْا رِئِاسَلِوَ مْكُلَوَ لي  

 
KHUTBAH KEDUA 

 
 لا نْأَ دُهَشْأَ ،نَوْكُرِشْمُلْا هَرِكَ وْلَوَ هِلِّكُ نِيْدِّلا ىلَعَ هُرَهِظْيُلِ قِّحَلْا نِيْدِوَ ىدَهُلْابِ هُلَوْسُرَ لَسَرْأَ يذِلَّا اللهِ دُمْحَلْا
 نَّإِ دِعْبَ امَّأَ .نَيْعِمَجْأَ هِبِاحَصْأَوَ هِلِآ ىلَعَوَ دٍمَّحَمُ ىلَعَ لِّصَ مهللا ،هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمَّحَمُ نَّأَ دُهَشْأَوَ هللا لاإ هلإ
 لِآ ىلَعَوَ دٍمَّحَمُ ىلَعَ لِّصَ مَّهُلَّلا امًيلِسْتَ اومُلِّسَوَ هِيْلَعَ اولُّصَ اونُمَاءَ نَيذِلَّا اهَيُّأَايَ يِّبِنَّلا ىلَعَ نَولُّصَيُ هُتَكَئِالَمَوَ هَلَّلا
 امَكَ دٍمَّحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍمَّحَمُ ىلَعَ كرابو دٌيْجِمَ دٌيمِحَ كَنَّإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيْلَّصَ امَكَ دٍمَّحَمُ
دٌيْجِمَ دٌيمِحَ كَنَّإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ  
 
 بيمج عيسم بیرق كَنإِ تِاوَمْأَلْاوَ مْهُنْمِ ءِايَحْأَلْا تِانَمِؤْمُلْاوَ ينَنِمِؤْمُلْاوَ تِامَلِسْمُلْاوَ ينَمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلا
تاوعدلا  
 الَوَ انَبَّرَ انَأْطَخْأَ وْأَ انَيسِنَ نْإِ انَذْخِاؤَتُ الَ انَبَّرَ نَيرِسِاخَلْا نَمِ نَّنَوكُنَلَ انَمْحَرْتَوَ انَلَ رْفِغْتَ مْلَّ نإِوَ انَسَفُنأَ انَمْلَظَ انَبَّرَ
 انَلَ رْفِغْاوَ انَّعَ فُعْاوَ هِبِ انَلَ ةَقَاطَ الَ امَ انَلْمِّحَتُ الَوَ انَبَّرَ انَلِبْقَ نْمِ نَيذِلَّا ىلَعَ هُتَلْمَحَ امَكَ ارًصْإِ انَيْلَعَ لْمِحْتَ
نَيرِفِاكَلْا مِوْقَلْا ىلَعَ انَرْصُنْافَ انَالَوْمَ تَنْأَ انَمْحَرْاوَ  
 
امًامَإِ ينَقِتَّمُلْلِ انَلْعَجْاوَ نٍيُعْأَ ةَرَّقُ انَتِايَّرِّذُوَ انَجِاوَزْأَ نْمِ انَلَ بْهَ انَبَّرَ   



 

 وَ ارًيْثِكَ امًيلِسْتَ دٍمَّحَمُ ىلَعَ مَلَّسَوَ اللهُا ىلَّصَوَ رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآا يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِاءَ انَبَّرَ
نَيْمِلَاعَلْا بِّرَ اللهِ دُمْحَلْا نِأَ انَاوَعْدَ رُخِآ  


